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Lampiran 1. Biaya Tetap Uasahatani Cabai Merah

NO Jenis Jumlah Harga Total Umur Penyusutan
Harga Ekonomis | (Rp/Musim
(tahun) Panen)
1 Cangkul 2 60.000 120.000 3 40.000
2 Sprayer 2 600.000 | 1.200.000 4 300.000
3 Ember 2 40.000 80.000 1 80.000
4 Gayung 2 15.000 30.000 1 30.000
5 Listrik 1 50.000 50.000
6 Penyoblos 1 50.000 50.000 3 16.666
mulsa
7 Arit 2 50.000 100.000 3 33.333
TOTAL 865.000 | 1.630.000 274.998
Lampiran 2. Biaya Tidak Tetap Usahatani Cabai Merah
No Jenis Jumlah Harga Biaya (Rp)
Satuan

1 Tenaga Kerja

-TK Persiapan Lahan 4 orang/5 hari | Rp. 100.000 Rp. 2.000.000

-TK Pemeliharaan 4 orang/10 Rp. 50.000 Rp. 2.000.000

-TK Pemanenan hari Rp. 55.000 Rp. 2.750.000

5 orang/10 hari

2 Benih (Rimbun 3) 12 bungkus Rp. 150.000 Rp. 1.800.000
3 Pupuk

-NPK 150 kg Rp. 10.000 Rp. 1.500.000

-Phonska 50 kg Rp. 6.000 Rp. 300.000

-Za 35 kg Rp. 7.000 Rp. 245.000

-KCL 25 kg Rp. 6.600 Rp. 165.000
4 Pestisida

- Nativo 9 bungkus Rp. 75.000 Rp. 675.000

- Folicur 6 botol Rp. 110.000 Rp. 660.000

- Sagri Beat 6 bungkus Rp. 90.000 Rp. 540.000
5 Mulsa Plastik 1 Rol Rp. 446.000 Rp. 446.000

Total Rp. 13.081.000
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Lampiran 3. Modal Investasi dalam Pengolahan Cabai Segar Menjadi Cabai Bubuk

Umur
No Jenis Jumlah Harga Total Harga | Ekonomis | Penyusutan
satuan (Tahun)
1 Mesin 1 Rp. 3.500.000 | Rp. 3.500.000 8 Rp. 437.500
Penepung
2 Mesin 1 Rp. 5.000.000 | Rp. 5.000.000 8 Rp. 625.333
Pengering
3 Baskom 2 Rp. 150.000 Rp. 300.000 5 Rp. 60.000
Steanless
4 Timbangan 1 Rp. 130.000 Rp. 130.000 3 Rp. 43.333
Digital
5 Timbangan 1 Rp. 200.000 Rp. 200.000 5 Rp. 40.000
Analog
6 Pisau 3 Rp. 15.000 Rp. 45.000 1 Rp. 45.000
7 Keranjang 2 Rp. 25.000 Rp. 50.000 2 Rp. 25.000
Plastik
Total Rp. 9.020.000 | Rp. 9.225.000 Rp. 1.275.666
Lampiran 4. Modal Investasi dalam Pengolahan Cabai Menjadi Saos
Umur
No Jenis Jumlah | Harga satuan Total Harga Ekonomis Penyusutan
(Tahun)
1 Blender 1 Rp. 3.000.000 Rp. 3.000.000 8 Rp. 375.000
Industri
2 Panci besar 1 Rp. 200.000 Rp. 200.000 5 Rp. 40.000
3 Baskom 2 Rp. 150.000 Rp. 300.000 5 Rp. 60.000
Steanless
4 Timbangan 1 Rp. 130.000 Rp. 130.000 3 Rp. 43.333
Digital
5 Timbangan 1 Rp. 200.000 Rp. 200.000 5 Rp. 40.000
Analog
6 Pisau 3 Rp. 15.000 Rp. 45.000 1 Rp. 45.000
7 Saringan 2 Rp. 25.000 Rp. 50.000 2 Rp. 25.000
Total Rp. 3.720.000 | Rp. 3.925.000 Rp. 628.333
Lampiran 5. Biaya Tidak Tetap Pada Pengelolaan Cabai Menjadi Cabai Bubuk
No Jenis Bahan Baku Jumlah Harga Jumlah
(Rp/Satuan) Biaya
1 Bahan Baku Utama 40 kg Rp. 28.000 Rp. 1.120.000
- Cabai Segar
2 Bahan Lain-lain
- Botol uk. 100 ml 200 Botol Rp. 900 Rp. 180.000
- Stiker Label 10 Lembar Rp. 15.000 Rp. 135.000
3 Listrik 1 Rp. 50.000 Rp. 50.000
4 Solar 3 liter Rp. 5.000 Rp. 15.000
Total Rp. 93.900 Rp. 1.500.000
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Lampiran 6. Biaya Tidak Tetap Pada Pengelolaan Cabai Menjadi Saos Cabai

No Jenis Bahan Baku Jumlah Harga Jumlah Harga
(Rp/Satuan)
1 Bahan Baku Utama 30 Kg Rp. 28.000 Rp. 840.000
- Cab
ai Segar
2 Bahan Baku Pendukung
- Bawang 10¢g Rp. 12.000 Rp. 120.000
Putih 1kg Rp. 12.000 Rp. 12.000
- Gula 10 Kg Rp. 8.000 Rp. 80.000
Pasir 1 kg Rp. 22.000 Rp. 22.000
- Tomat 800 ml Rp. 15.000/1 L Rp. 15.000
- Maizena 40 gr Rp. 5.000 Rp. 5.000
- Cuka
- Natrium
Benzoat
3 Bahan Lain-lain
- Botol uk. | 240 botol Rp. 1.000 Rp. 240.000
250 ml 12 lembar Rp. 15.000 Rp. 180.000
- Stiker
Label
4 Listrik 1 Rp. 50.000 Rp. 50.000
Total Rp. 140.000 Rp. 1.564.000

Lampiran 7. Biaya Tenaga Kerja Pengolahan Cabai Menjadi Cabai Bubuk

Tenaga Kerja Pengolahan Cabai Menjadi Cabai Bubuk
No Jenis Wanita Upah
Kegiatan Jumlah | Jumlah Biaya Upah/HOK
Hari Jam | Jumlah | HOK | Tenaga (Rp)
Kerja (Rp)
1 | Pentortiran &
pembuangan 1 2 3 0,6 60.000 100.000
tangkai
2 | Pemblancingan 1 2 2 0,4 40.000 100.000
& pencucian
3 Pengeringan & 1 3 2 0,6 60.000 100.000
penggilingan
4 | Pengemasan 1 2 2 0,4 40.000 100.000
Total 200.000

Lampiran 8. Biaya Tenaga Kerja Pengolahan Cabai Menjadi Saos

Tenaga Kerja Pengolahan Cabai Menjadi Saos
Wanita Upah
No | Jenis Kegiatan | Jumlah | Jumlah Biaya Upah/HOK
Hari Jam | Jumlah | HOK Tenaga (Rp)
Kerja (Rp)
1 | Penyortiran &
pembuangan 1 2 3 0,6 60.000 100.000
tangkai
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2 | Pemblancingan 1 0,4 40.000 100.000
& pencucian
3 | Penghalusan 1 0,6 60.000 100.000
bahan &
memasak
4 | Pengemasan 1 0,4 40.000 100.000
Total 200.000

Lampiran 9. Struktur Organisasi Kelompok Wanita Tani Arango

Lampiran 10. Laporan Produksi Cabai Bubuk Kelompok Wanita Tani Arango




Lampiran 11. Laporan Aliran
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian
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Gambar 3, Proses Penggilingan
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Gambar 5. Pengemasan

Gambar 6. Produk cabai bubuk dan saos



Gambar 7. Foto Bersama Ketua KWT Arango
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